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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi kewirausahaan UMKM dalam menghadapi persaingan pasar digital di lingkungan Kota Binjai. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data diperoleh melalui studi kepustakaan dari jurnal ilmiah, buku, dan laporan resmi dalam lima tahun terakhir. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital seperti media sosial dan platform e-commerce, inovasi produk, peningkatan kualitas layanan, serta penguatan branding merupakan strategi utama yang digunakan UMKM untuk meningkatkan daya saing. Namun, terdapat kendala seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan modal, dan akses teknologi yang belum merata. Oleh karena itu, diperlukan dukungan pelatihan, pendampingan, dan kebijakan yang tepat untuk mendorong pengembangan UMKM secara berkelanjutan di era digital.
Kata Kunci: UMKM, strategi kewirausahaan, pasar digital, literasi digital, daya saing

Abstract
This study aims to analyze entrepreneurial strategies of MSMEs in facing digital market competition in Binjai City. The research employs a qualitative approach with a descriptive design. Data were collected through a literature review of academic journals, books, and official reports published within the last five years. Data analysis was conducted through data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings indicate that the use of digital technologies such as social media and e-commerce platforms, product innovation, service quality improvement, and branding strengthening are key strategies to enhance competitiveness. However, challenges such as low digital literacy, limited capital, and unequal access to technology persist. Therefore, training, mentoring, and supportive policies are required to foster sustainable MSME development in the digital era.
Keywords: MSMEs, entrepreneurial strategy, digital market, digital literacy, competitiveness
A. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah membawa perubahan signifikan dalam struktur ekonomi global maupun lokal. Digitalisasi tidak hanya mempengaruhi perusahaan besar, tetapi juga memberikan dampak besar terhadap keberlangsungan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Di Indonesia, UMKM merupakan tulang punggung perekonomian yang memiliki kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) serta penyerapan tenaga kerja. Namun, masuknya era digital menuntut pelaku UMKM untuk mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan teknologi dan pola konsumsi masyarakat yang semakin berbasis digital. Transformasi ini menghadirkan peluang sekaligus tantangan dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin kompetitif (Sari, 2021; Hidayat, 2023).
Kota Binjai sebagai salah satu wilayah yang memiliki potensi ekonomi berbasis UMKM juga tidak terlepas dari dampak transformasi digital tersebut. Banyak pelaku UMKM di Kota Binjai yang mulai memanfaatkan platform digital seperti media sosial dan e-commerce dalam memasarkan produk mereka. Namun demikian, tidak semua pelaku usaha memiliki kemampuan yang sama dalam mengoptimalkan teknologi digital. Perbedaan tingkat literasi digital, akses terhadap teknologi, serta keterbatasan sumber daya menjadi kendala utama dalam menghadapi persaingan pasar digital yang semakin ketat (Pratama, 2022; Rahman, 2021).
Persaingan pasar digital menuntut UMKM untuk tidak hanya mengandalkan strategi konvensional, tetapi juga mengembangkan strategi kewirausahaan yang inovatif dan adaptif. Strategi kewirausahaan mencakup kemampuan dalam membaca peluang pasar, inovasi produk, pemanfaatan teknologi, serta pengelolaan usaha secara efektif. Dalam konteks ini, pelaku UMKM dituntut untuk memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi agar dapat bersaing dengan pelaku usaha lain, baik dari dalam maupun luar daerah. Tanpa strategi yang tepat, UMKM berisiko mengalami penurunan daya saing di tengah arus digitalisasi yang semakin pesat (Fauzi, 2022; Ismail, 2024).
Selain itu, perubahan perilaku konsumen yang semakin mengarah pada penggunaan teknologi digital juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi strategi UMKM. Konsumen saat ini cenderung lebih memilih kemudahan akses, kecepatan layanan, serta transparansi informasi dalam melakukan transaksi. Hal ini mendorong pelaku UMKM untuk meningkatkan kualitas layanan serta memperkuat kehadiran digital mereka. Penggunaan media sosial, marketplace, serta sistem pembayaran digital menjadi elemen penting dalam menunjang keberhasilan usaha di era digital (Latif, 2021; Yusuf, 2024).
Namun demikian, terdapat berbagai tantangan yang dihadapi oleh UMKM dalam mengimplementasikan strategi kewirausahaan di era digital. Tantangan tersebut meliputi keterbatasan modal, rendahnya literasi digital, serta kurangnya dukungan infrastruktur teknologi. Selain itu, persaingan dengan produk luar daerah bahkan luar negeri yang lebih kompetitif juga menjadi hambatan bagi UMKM lokal. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat serta dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah dan lembaga terkait, untuk meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM (Maulana, 2024; Wibowo, 2023).
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi kewirausahaan yang diterapkan oleh UMKM dalam menghadapi persaingan pasar digital di lingkungan Kota Binjai. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang terjadi di lapangan. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi UMKM yang lebih adaptif dan berkelanjutan di era digital (Putri, 2022; Arifin, 2021).
B. KAJIAN TEORI
1. Strategi Kewirausahaan
 Strategi kewirausahaan merupakan langkah-langkah yang dirancang oleh pelaku usaha untuk mencapai keunggulan kompetitif dalam menghadapi persaingan pasar. Strategi ini mencakup inovasi produk, pengelolaan sumber daya, serta kemampuan membaca peluang pasar. Dalam konteks UMKM, strategi kewirausahaan menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan usaha di tengah perubahan lingkungan bisnis yang dinamis (Fauzi, 2022).
2. UMKM dalam Perekonomian
 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional, terutama dalam penyerapan tenaga kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat. UMKM juga berperan dalam pemerataan ekonomi serta pengurangan tingkat kemiskinan. Oleh karena itu, penguatan UMKM menjadi salah satu prioritas dalam pembangunan ekonomi (Arifin, 2021).
3. Digitalisasi UMKM 
Digitalisasi UMKM merupakan proses integrasi teknologi digital dalam aktivitas usaha, seperti pemasaran online, transaksi digital, dan pengelolaan bisnis berbasis teknologi. Digitalisasi memberikan peluang bagi UMKM untuk meningkatkan efisiensi dan memperluas jangkauan pasar. Selain itu, teknologi digital juga memungkinkan UMKM untuk bersaing di tingkat yang lebih luas (Pratama, 2022).
4. Persaingan Pasar Digital
 Persaingan pasar digital ditandai dengan meningkatnya jumlah pelaku usaha yang memanfaatkan platform digital dalam menjalankan bisnis. Hal ini menyebabkan tingkat kompetisi menjadi semakin tinggi, sehingga UMKM dituntut untuk memiliki keunggulan kompetitif melalui inovasi dan pelayanan yang baik (Rahman, 2021).
5. Literasi Digital
 Literasi digital merupakan kemampuan individu dalam memahami dan memanfaatkan teknologi digital secara efektif. Dalam konteks UMKM, literasi digital menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan implementasi strategi digital. Pelaku usaha yang memiliki literasi digital yang baik cenderung lebih mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi (Latif, 2021).
6. Inovasi dan Daya Saing
 Inovasi merupakan kunci utama dalam meningkatkan daya saing UMKM di era digital. Melalui inovasi, pelaku usaha dapat menciptakan produk yang lebih menarik serta meningkatkan nilai tambah. Daya saing yang tinggi akan membantu UMKM bertahan dan berkembang dalam persaingan pasar digital (Maulana, 2024).
C. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam strategi kewirausahaan UMKM dalam menghadapi persaingan pasar digital. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh melalui studi kepustakaan dari jurnal ilmiah, buku, dan laporan resmi dalam lima tahun terakhir (Hidayat, 2023).
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi, yaitu dengan mengkaji berbagai literatur yang relevan dengan topik penelitian. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai fenomena yang diteliti (Yusuf, 2024).
D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi kewirausahaan UMKM di Kota Binjai dalam menghadapi persaingan pasar digital dilakukan melalui berbagai pendekatan yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. Salah satu strategi utama yang diterapkan adalah pemanfaatan media sosial seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp sebagai sarana promosi dan komunikasi dengan konsumen. Selain itu, beberapa pelaku UMKM juga mulai menggunakan platform e-commerce untuk memperluas jangkauan pasar mereka. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi memberikan peluang besar bagi UMKM untuk meningkatkan visibilitas produk serta menjangkau konsumen yang lebih luas tanpa batasan geografis (Sari, 2021).
Selain pemanfaatan teknologi digital, inovasi produk juga menjadi strategi penting dalam meningkatkan daya saing UMKM. Pelaku usaha di Kota Binjai cenderung melakukan diversifikasi produk serta meningkatkan kualitas produk agar dapat memenuhi kebutuhan dan selera konsumen yang terus berubah. Inovasi ini tidak hanya terbatas pada produk, tetapi juga mencakup kemasan dan branding yang lebih menarik. Dengan adanya inovasi tersebut, UMKM dapat menciptakan nilai tambah yang membedakan produk mereka dari pesaing di pasar digital (Maulana, 2024).
Dari sisi manajemen usaha, pelaku UMKM mulai menerapkan pengelolaan usaha yang lebih sistematis dengan memanfaatkan teknologi digital, seperti pencatatan keuangan digital dan sistem manajemen stok. Hal ini membantu pelaku usaha dalam meningkatkan efisiensi operasional serta meminimalisir kesalahan dalam pengelolaan usaha. Selain itu, penggunaan metode pembayaran digital juga memberikan kemudahan bagi konsumen dalam melakukan transaksi, sehingga meningkatkan kepuasan pelanggan dan loyalitas terhadap produk UMKM (Pratama, 2022).
Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak semua UMKM mampu mengoptimalkan strategi digital secara maksimal. Rendahnya literasi digital menjadi salah satu kendala utama yang dihadapi oleh pelaku usaha, terutama bagi UMKM yang masih mengandalkan metode konvensional dalam menjalankan bisnis. Selain itu, keterbatasan akses terhadap teknologi dan infrastruktur digital juga menjadi hambatan dalam proses transformasi digital UMKM di Kota Binjai (Latif, 2021).
Tantangan lainnya adalah persaingan yang semakin ketat di pasar digital, baik dari pelaku usaha lokal maupun dari luar daerah. Produk-produk dari luar daerah yang memiliki kualitas dan harga yang kompetitif menjadi ancaman bagi keberlangsungan UMKM lokal. Oleh karena itu, pelaku UMKM dituntut untuk terus meningkatkan kualitas produk, memperkuat branding, serta memberikan pelayanan yang lebih baik kepada konsumen agar tetap dapat bersaing di pasar digital (Rahman, 2021).
Selain faktor internal, dukungan eksternal juga memiliki peran penting dalam keberhasilan strategi kewirausahaan UMKM. Pemerintah daerah diharapkan dapat memberikan pelatihan literasi digital serta akses permodalan bagi pelaku UMKM. Selain itu, kolaborasi dengan berbagai pihak seperti lembaga keuangan dan platform digital juga dapat membantu UMKM dalam mengembangkan usaha mereka. Dengan adanya dukungan tersebut, diharapkan UMKM di Kota Binjai dapat lebih siap dalam menghadapi persaingan pasar digital yang semakin kompleks (Ismail, 2024).
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi kewirausahaan berbasis digital memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan daya saing UMKM. Meskipun terdapat berbagai tantangan, peluang yang ditawarkan oleh digitalisasi sangat besar jika dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan dalam meningkatkan kapasitas pelaku UMKM agar mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan dinamika pasar digital.
E. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa strategi kewirausahaan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan daya saing UMKM di era digital, khususnya di Kota Binjai. Pelaku UMKM yang mampu memanfaatkan teknologi digital, seperti media sosial dan platform e-commerce, terbukti lebih adaptif dalam menghadapi perubahan pasar serta mampu menjangkau konsumen yang lebih luas. Selain itu, inovasi produk, peningkatan kualitas layanan, serta penguatan branding menjadi faktor penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif di tengah persaingan pasar digital yang semakin ketat.
Di sisi lain, keberhasilan penerapan strategi kewirausahaan berbasis digital juga dipengaruhi oleh tingkat literasi digital pelaku usaha serta ketersediaan sumber daya yang memadai. Masih terdapat kendala seperti keterbatasan akses teknologi, rendahnya pemahaman digital, serta keterbatasan modal usaha yang menghambat optimalisasi strategi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang berkelanjutan dalam meningkatkan kapasitas pelaku UMKM melalui pelatihan, pendampingan, serta dukungan kebijakan dari pemerintah dan lembaga terkait.
Secara keseluruhan, transformasi digital memberikan peluang besar bagi UMKM untuk berkembang dan meningkatkan kontribusinya terhadap perekonomian daerah. Namun, pemanfaatan peluang tersebut harus diimbangi dengan kesiapan pelaku usaha dalam mengadopsi teknologi serta kemampuan dalam merumuskan strategi kewirausahaan yang tepat. Dengan demikian, sinergi antara pelaku UMKM, pemerintah, dan berbagai pihak terkait menjadi kunci dalam menciptakan ekosistem usaha yang kompetitif dan berkelanjutan di era digital.
F. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan. Pertama, pelaku UMKM di Kota Binjai diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi digital, khususnya dalam pemasaran dan pengelolaan usaha berbasis digital, agar mampu bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Kedua, pemerintah daerah diharapkan dapat memberikan dukungan berupa pelatihan literasi digital, akses permodalan, serta pengembangan infrastruktur teknologi untuk menunjang perkembangan UMKM.
Ketiga, diperlukan kolaborasi antara pelaku usaha, pemerintah, dan lembaga terkait dalam menciptakan ekosistem digital yang kondusif bagi pertumbuhan UMKM. Keempat, pelaku UMKM diharapkan terus melakukan inovasi produk dan meningkatkan kualitas layanan agar dapat mempertahankan daya saing di era digital. Terakhir, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan data lapangan atau metode kuantitatif agar memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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